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KOMPAS.com — Vokalis Isyana Sarasvati

(22) sedang kurang beruntung. Hasil

wawancaranya di sebuah media dan merek ponsel yang digunakannya banyak disindir oleh
netizen. Kok bisa?

Ceritanya seperti ini. Pelantun "Tetap Dalam Jiwa" tersebut selama ini diketahui sebagai duta
toko online, Tokopedia.

Sebagai duta salah satu e-commerce terbesar di Indonesia, seharusnya Isyana mempromosikan
kegiatan berbelanja di dunia maya tersebut.

Namun, kepada salah satu media cetak di Indonesia, ia malah mengaku tidak pernah
berbelanja melalui internet. Alasannya, penyanyi cantik itu mengaku takut tertipu. Isyana pun
mengaku lebih suka mendatangi toko fisik untuk berbelanja.

Hal inilah yang membuat netizen bereaksi.

"Jadi belanja di @tokopedia menurut Isyana gak aman gitu?? Takut ditipu??," Kicau salah satu
pengguna Twitter @aciel.

~  Aciel

s @aciel

Jadi belanja di @tokopedia menurut Isyana gak aman gitu ?7?
Takut ditipu ?

12:51 PM - 19 May 2016
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Menyadari kesalahan yang dibuatnya, Isyana pun langsung memberikan klarifikasi melalui
akun Twitter pribadinya. "Berita soal aku ga berani belanja online memang benar, kalau bukan
di Tokopedia :)," kicaunya, seperti ingin mendinginkan suasana.

Namun, Isyana tampaknya kembali ceroboh. Selama ini, dia diketahui sebagai duta
smartphone Android merek Oppo. Namun, tweet Klarifikasi tentang Tokopedia itu dikicaukan
Isyana dengan menggunakan iPhone. Hal tersebut bisa diketahui dari aplikasi TweetBot.

Sontak, tweet klarifikasi Isyana kembali membuat netizen bereaksi. "Tapi mbak, situ brand
ambassador Oppo, bukan? Atau kontraknya udah selesai?" tutur @amasna.



f’i Aulia Masna * @amasna 19 May
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Menurut pantauan KompasTekno di Twitter, Kamis (19/5/2016), Isyana kembali mencoba
memperbaiki kesalahannya dengan menghapus kicauan tersebut. Isyana mengunggah kicauan
serupa, tetapi kali ini menggunakan ponsel Android.

Lain waktu, jangan terulang lagi ya, Isyana.
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JAKARTA, KOMPAS.com — Vokalis Isyana Sarasvati buka suara mengenai dirinya yang
kembali menjadi perbincangan hangat di media sosial.

Perempuan kelahiran Bandung itu mengakui bahwa memang ia tak berani berbelanja di toko
dunia maya.

"Berita soal aku gak berani belanja online memang benar,"” tulisnya dalam akun Twitter
@isyanasarasvati, Kamis (19/5/2016).

"... kalau bukan di Tokopedia," tambahnya.

= ISYANA SARASVATI

B @isyanasarasvati

]
-

i)

Berita soal aku ga berani belanja online memang benar, kalau
bukan di Tokopedia )

3:00 PM - 19 May 2016
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Pernyataan pelantun "Tetap Dalam Jiwa" itu kemudian kembali mengundang komentar dari
netizen.

Beberapa di antara mereka memuji jawaban sang artis musik. Ada pula yang menudingnya
tengah melakukan promosi. "Bisa aja nih cewek cantik," tulis seorang netizen.

"Beklah bentar Ig juga orang-orang bakal lupa sama blundernya kamu," tulis yang lainnya.
Hingga kini Kompas.com belum berhasil menghubungi pihak Isyana.

Diketahui, alumnus Nanyang Academy of Fine Arts, Singapura, ini sempat dicela karena
penyataannya yang dianggap bertolak belakang dengan tugasnya sebagai duta sebuah produk

toko online.

Dalam pemberitaan dalam sebuah media cetak sebelumnya, Isyana mengaku tak pernah dan
tak tertarik belanja online karena takut kecewa dengan produknya.



Ini bukan kali pertama nama Isyana menjadi perbincangan penghuni dunia maya. Sebelumnya,
ia pernah dituding "mencomot” foto dari internet.

Atas kejadian itu, ia meminta maaf. "Mohon maaf atas tweet yang cereal, aku hanya mengikuti
aturan dari salah satu tim iklan yang nyuruh posting sesuai kata2 dan gambarnya," tulisnya
dalam akun @isyanasarasvati, Selasa (5/4/2016).

la beralasan tak mengetahui bahwa gambar sereal tersebut berasal dari salah satu situs internet.

"Dan ternyata gambar tersebut gambar diambil dari situs internet tanpa sepengetahuan aku,
mohon maaf sekali lagi," tulisnya lagi.
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JAKARTA, KOMPAS.com - Vokalis Isyana Sarasvati mengaku tidak takut dicibir oleh
penggemarnya di media sosial berkait pemberitaan sebuah media cetak nasional yang
mengabarkan bahwa ia tidak berani berbelanja di toko daring (online).

"Menurut aku ini, apa ya, ya enggak apa-apa sih ya namanya manusia,” ujar Isyana dalam
wawancara di Hotel Mulia, Senayan, Jakarta Pusat, Senin (23/5/2016) malam.

Menurut dia, kejadian tersebut cukup lumrah terjadi. Yang penting, kata Isyana, dia sudah
mengklarifikasi masalah ini melalui akun Twitter miliknya.

"Buat aku ini sangatlah normal dan yang penting aku sudah melakukan klarifikasi di Twitter,"
ujarnya.

Penyanyi lagu "Kau Adalah™ tersebut mengaku banyak belajar dari kejadian tersebut.

"Sama ekali enggak (khawatir) dan ini malah menambah aku jadi semangat untuk berkarya,"”
ujar
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Vokalis Isyana Sarasvati (22) menjadi pembicaraan minggu lalu. Hasil wawancaranya di
sebuah media dan merek ponsel yang digunakannya banyak disindir oleh netizen. Kok bisa?

Ceritanya seperti ini. Pelantun "Tetap Dalam Jiwa" tersebut selama ini diketahui sebagai duta
toko online, Tokopedia.

Namun, kepada salah satu media cetak di Indonesia, ia malah mengaku tidak pernah
berbelanja melalui internet. Alasannya, penyanyi cantik itu mengaku takut tertipu. Isyana pun
mengaku lebih suka mendatangi toko fisik untuk berbelanja.

Hal inilah yang membuat netizen bereaksi.

Menyadari kesalahan yang dibuatnya, Isyana pun langsung memberikan klarifikasi melalui
akun Twitter pribadinya. "Berita soal aku ga berani belanja online memang benar, kalau bukan
di Tokopedia :)," kicaunya.

( ‘,)@ ISYANA SARASVATI £ 2 Follow

Berita soal aku ga berani belanja online memang
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Namun, Isyana dianggap melakukan kesalahan kedua. Selama ini, dia diketahui menjadi duta
smartphone Android merek Oppo. Namun, tweet Klarifikasi tentang Tokopedia itu dikicaukan
Isyana dengan menggunakan iPhone. Hal tersebut bisa diketahui dari aplikasi TweetBot.

i Aulia Masna © @amasna 19 May
‘ Bisa aja simbak #tokopedia pic. twitter. com/Mxu8rBgFJe
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Apakah peristiwa itu bisa disebut kebohongan?

Sekali lagi, definisi bohong adalah sebuah aksi, entah itu ekspresi wajah-sikap tubuh, suara
beserta kata-kata dan gaya bicara, ataupun perilaku seseorang, yang dilakukan tanpa
pemberitahuan sebelumnya dan bertujuan untuk mengubah pendirian seseorang agar
mengikuti keinginan si Pelaku Aksi dan menguntungkannya.

Sedangkan definisi Personal Branding berbeda. Personal branding adalah sebuah kegiatan
memproyeksikan beberapa aspek dari seorang tokoh (obyek branding), antara lain aspek
personaliti-nya, aspek ketrampilannya, aspek nilai-nilai hidupnya, dan sebagainya.

Jadi, personal branding tidaklah mengkomunikasikan seluruh aspek dari sang tokoh. Dan,
personal branding bukanlah kegiatan menciptakan personal image seorang tokoh sesuai
keinginan target market-nya (Peter Montoya, The Personal Branding Phenomenon).

Banyak salah kaprah yang selama ini dilakukan oleh seorang Personal Brand ataupun
Konsultan Personal Brand.



Kesalahan pertama adalah ketika sang Personal Brand atau Konsultan-nya mengumbar semua
atau hampir semua aspek tentang diri-nya, mulai dari status pernikahan, ukuran badan, harta
yang ia miliki, karakteristik pasangan yang disukai, tingkat pendidikan, dan sebagainya.
Kesalahan ini bisa kita lihat melalui usaha-usaha branding dalam berita-berita selebriti di
media-media ternama.

Kesalahan kedua adalah ketika sang Personal Brand atau Konsultan-nya berusaha
menciptakan personal image sesuai selera target market. Padahal, sang Personal Brand tidak
memiliki asset brand yang ingin dicitrakan tersebut.

Contoh yang sekarang populer adalah ketika seorang Cagub beramai-ramai berusaha
menciptakan personal image dari kekurangan seorang Ahok, namun tetap mengambil aspek
nilai hidup “Jujur, Berpendirian teguh, dan Berani menentang yang salah” yang dimiliki Ahok.
Padahal, sang Cagub tidak memiliki personaliti yang dimaksud.

Jelas-jelas sang Guru Personal Branding, Peter Montoya, menekankan bahwa Personal
Branding hanya bisa berhasil dan tidak “membahayakan” sang Personal Brand, bila dilakukan
dengan Brutal Honesty (kejujuran yang paling brutal) tentang aspek-aspek yang ingin di-
branding tersebut.

Ketika seorang Personal Brand memiliki keinginan untuk “menjadi dirinya sendiri” yang
berbeda dengan brand-nya, atau mengatakan “hanya orang-orang terdekat dengan tahu siapa
sebetulnya dirinya”, hal itu berarti sang Personal Brand atau konsultan-nya sudah melakukan
kesalahan branding.

Timbulnya keinginan “menjadi diri sendiri” bisa diartikan bahwa selama ini sang Personal
Brand menjadi “orang lain”. Ia bukan hanya telah membohongi Fans-nya, tapi juga telah
membohongi dirinya sendiri.

Begitu juga ketika sang Personal Brand mengatakan “hanya orang-orang terdekat saja yang
tahu siapa sebetulnya dirinya”. Artinya, selama ini bisa jadi ia telah menciptakan sebuah
personal brand yang “bukan dirinya yang sebenarnya”.

Membahas tentang Personal Brand dan Brand yang ia endorse tentu sangat berkaitan erat
dengan definisi Bohong dan Jujur.

Berita bahwa Isyana tidak menggunakan toko online tentunya berseberangan dengan brand
Tokopedia yang ia endorse. Celakanya saat ia mengklarifikasi di sosial media, Follower-nya
justru “menemukan” bahwa ia tidak menggunakan Oppo sebagai handphone pengirim pesan
cuitan tersebut.

Masyarakat sosmed langsung “menyerang” Isyana beramai-ramai.

Mereka mengejek bahwa Isyana telah berbohong selama ini. la tidak menggunakan brand
yang ia endorse.

Dalam lingkup definisi Bohong dan Jujur, apakah sang Personal Brand bernama Isyana
Sarasvati ini berbohong ?



Secara definisi Bohong, kita sama-sama tahu bahwa seorang Aktor/Aurtis tidaklah berbohong
dalam film-nya. Begitu juga, seorang Bintang Iklan tidak berbohong dalam iklan-nya.
Alasannya kita tahu bahwa film atau iklan memang sengaja dibuat atau “tidak nyata”.

Pada kasus Tokopedia, pernyataan pribadi Isyana ini bertolak belakang, karena seakan
mewakili “Isyana sehari-hari sesungguhnya” versus “Isyana sebagai Brand Endorser” yang
bukan “Isyana sehari-hari sesungguhnya”.

Cermati iklan Tokopedia baik-baik.

Isyana Sarasvati tidak pernah makan di restoran “tanpa nama” seperti di iklan tersebut, dan di
Indonesia tidak ada mafia “Yakuza” yang seperti digambarkan di dalam iklan.

Semua “Yakuza” tersebut juga hanyalah Bintang Iklan, yang bahkan salah satunya saya juga
kenal sehari-hari dan pernah berperan di dalam Festival Bohong Indonesia 2015 (FBI 2015).
Ia jelas bukan “Yakuza”. Bahkan, restoran di dalam iklan itu juga “tidak nyata”.

Isyana tidak berbohong, dalam konteks iklan. la memang mendapatkan bayaran sebagai
“Bintang Iklan”.

Kerumitan terjadi ketika kita mencoba membedah konsep Brand Endorser.

Ketika konsep Personal Brand masih belum diformulasikan secara benar, secara definisi
Bohong yang saya pahami, seorang Brand Endorser tidaklah berbohong. la memang dibayar
menjadi “Bintang Iklan”.

Akan tetapi, ketika konsep Personal Brand mulai diformulasikan secara benar, antara lain oleh
Peter Montoya, kita segera mempertanyakan “Brutal Honesty” dari aspek sang Personal Brand
yang di-proyeksikan kepada kita, sebagai target market.

Secara sederhana, kita sebagai Target Market biasanya menuntut sang Personal Brand betul-
betul “hidup” bersama brand yang ia endorse. Kita mengharapkan Isyana memang
menggunakan Tokopedia dan Oppo.

Bukan hanya Isyana, tapi juga semua Personal Brand Endorser. Dan ketika mereka tidak
menggunakannya, kita melabel mereka berbohong.

Ketika seorang Personal Brand mulai mengatakan bahwa “ia juga menggunakan brand
tersebut” dan meng-endorse brand tersebut dengan pengakuan “ia memang menggunakannya
sehari-hari”, dalam definisi BOHONG dan JUJUR, sang Personal Brand dan Brand tersebut
sudah berbohong. Sudah keluar dalam konteks “hanya iklan”, tapi masuk ke dalam ranah
dunia nyata.

Isyana Sarasvati hanyalah salah satu korban dari kesalahan pertama dalam penerapan personal
branding yang saya sampaikan di atas. Seharusnya sang Personal Brand memproyeksikan
aspek ketrampilan dirinya, aspek personaliti atau aspek nilai hidup yang ia miliki.

la jangan “terjebak’ atau mau “dijebak’ untuk mulai mengkaitkan aspek dirinya yang
sebetulnya tidak di-branding menjadi obyek komunikasi branding diri.



Dalam bahasa sehari-hari, maksud saya adalah Isyana jangan “terjebak” atau “mau dijebak”
untuk menggunakan aspek kesehariannya, termasuk kebiasaan belanja online ataupun
preferensi merek handphone yang ia gunakan, dan meng-endorse brand-brand yang ia tidak
gunakan.

Di sisi lain, ini merupakan pelajaran mahal bagi pemilik Brand, agar mereka betul-betul
menggunakan seorang Personal Brand yang memang strategi personal branding-nya adalah
memproyeksikan aspek diri yang relevan dengan perceived quality yang hendak dibangun.
Akan lebih baik bila sang Personal Brand memang betul menggunakan brand yang ia endorse.

Di sisi lain, saya pribadi merekomendasikan agar definisi “Personal Brand” dan prinsip
“Brutal Honesty” yang ditekankan Peter Montoya ini dilakukan semua Personal Brand dan
Konsultan-nya, sehingga masyarakat betul-betul membeli brand yang memang di-endorse oleh
Personal Brand Endorser-nya.

Dulu masyarakat bisa “dibohongi” dengan sejumlah iklan yang ramai-ramai
mengkomunikasikan “biar seperti X (sang Brand Endorser) sebagai janji iklan.

Namun, di jaman serba teknologi terbuka begini, masyarakat kritis bisa melakukan cek ricek
pada sang Brand Endorser. Dan ketika diketahui ia sebetulnya tidak “hidup” bersama Brand
yang ia endorse, maka sang Brand Endorser bisa kehilangan pekerjaannya dan Brand bisa
kehilangan lebih besar. Kehilangan image, kehilangan sales, ... mungkin bisa bertahun-tahun
dalam kasus yang fatal.

Namun dalam kasus di atas, saya berdoa semoga semua baik-baik saja.

Catatan: Penulis memiliki pengalaman 10 tahun di dunia branding, dan 2 tahun di dunia
personal branding, sebelum akhirnya memutuskan switching totally ke dunia Lie Detection
dan meluncurkan buku MENDETEKSI KEBOHONGAN, buku pertama di Indonesia yang
mengajarkan teknik analisa verbal dan non verbal untuk deteksi kebohongan dalam ekspresi
wajah, sikap tubuh, tulisan tangan, rekaman, dan percakapan langsung.



Profile
Nama, umur, asal, dan pendidikan?
NG, 25 Tahun, Semarang, Strata 1 (Komunikasi)

. Telah berapa lama dalam menggunakan aplikasi Tokopedia ?

+4 Tahun
Kenapa memilih Tokopedia? Digunakan untuk apa?

Saya memilih Tokopedia karena saya memanfaatkan sistem jual beli seperti di toko
offline. Jika pelanggan saya yang membeli produk saya di Tokopedia tidak bisa

mencoba barang yang akan di belinya, saya memberikan kesempatan untuk mereka
mencobanya terlebih dahulu dengan sistem transaksi dari Tokopedia yang menjamin

pihak pembeli dan juga penjual. Saya juga tidak khawatir jika ada pelanggan saya
yang berniat mencurangi saya, karena dengan transaksi di rekening bersama bisa
membuat saya lebih tenang ketika ada pelanggan yang ingin bertindak jahat,
alhamdulillah sih sampai sekarang belum merasakan hal yang seperti itu. Semua puas
semua senang. Saya menggunakan Tokopedia untuk berjualan aksesoris dan juga
baju-baju anak muda, dikarenakan postur saya yang tidak seperti orang kebanyakan
memaksa saya untuk memproduksi baju sendiri. Seiring berjalannya waktu, baju-baju
yang sering saya keakan diminati oleh teman-teman saya dan dari situlah saya mulai
mencoba untuk menjual baju-baju. Saya juga baru mencoba untuk aksesoris dari
kerajinan tangan berbahan dasar kulit agar telihat lebih trendy dengan baju yang saya
tawarkan.

Pertanyaan

. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “sebagai duta salah satu e-commerce

terbesar di Indonesia, seharusnya Isyana mempromosikan kegiatan berbelanja di

dunia maya tersebut.”? Mengapa?

e Saya setuju sama pemberitaan itu, karena sebagai duta Tokopedia memang salah
satu tugas Isyana memang harus mengiklankan Tokopedia. Setau saya sih karena
memang salah satu tugas dari seorang brand ambassador itu kan mempromosikan
produk atau nama brand yang dibawakan. Isi berita bukan memojokkan sikap dari
Isyana, tapi mungkin sang reporter mengingatkan kembali apa saja tugas dari
seorang duta brand atau brand ambassador. Jadi kalo di liat dari isi beritanya sih,

mungkin si reporter nanyain Isyana sedang sibuk apa aja, terus Isyana jawab tapi



gak ada nyebutin kegiatan buat promosiin brand-brand yang di bawain. Mungkin
dari situ si reporter membuat berita yang mengatakan kalo Isyana gak
mempromosikan produk yang di iklankannya. Mungkin dari situ juga beritanya
jadi berkembang kayak sekarang ini, jadi banyak yang ngasih tanggepan macem-

macem gara-gara diangkat ke twitter. Saya sih tau beritanya juga awalnya dari

twitter, kalo di baca-baca sih banyak banget pendapat orang-orang. Ada yang pro

ada juga yang kontra, saya rasa sih wajar ya kalo orang banyak berpendapat,

kayaknya baru ini deh berita yang ngangkat tentang brand ambassador yang gak

ngiklanin brand yang usung.

2. Bagaimana pendapat anda dalam pemberitaan “Kepada salah satu media cetak di

Indonesia, ia (Isyana) malah mengaku tidak pernah berbelanja melalui internet.”?

Mengapa?

Mungkin maksud dari Isyana di pemberitaan itu sama kayak yang dikatakan oleh
Isyana dalam Klarifikasinya di twitter kalo dia gak belanja online selain di
Tokopedia, jadi kalo misal pemberitaannya masih ngomongin kalo Isyana gak

pernah belanja online kan jadinya malah keliatan banget kalo isi beritanya gak ada
yang beda sama berita yang beredar di koran cetak. Seharusnya sih, namanya

berita online itu kan dia bisa di publish kapan pun, jadi bisa kan kalo misal isi
beritanya tentang klarifikasi Isyana lebih lanjut, jadi gak ngulangin isi berita yang

sama kayak di koran cetaknya. Lagi pula kalo di liat sih reporter di berita cetak
sama berita online kayaknya sih beda. Bahasan yang di ambil di berita online sih
intinya kebanyakan sama kayak yang ada berita cetaknya. Sama-sama ngomongin

Isyana yang gak pernah belanja online.

3. Bagaimana pendapat anda terhadap reaksi netizen dalam pemberitaan “Jadi belanja di

@tokopedia menurut Isyana gak aman gitu?? Takut ditipu??,” kicau salah satu

pengguna Twitter (@aciel” tersebut? Mengapa?

Kalo dari segi berita yang saya liat sih, reaksi netizen itu terpicu dari isi
pemberitaan yang ada, jadinya kalo si mas @aciel itu malah bilang kalo Isyana

takut di tipu buat belanja online apalagi di Tokopedia ya kan juga gara-gara

beritanya yang bilang kalo Isyana gak pernah belanja online. Memang isi berita

yang di kompas.com lebih manas-manasin daripada yang ada di koran kompas.



Kayak gitu kan bisa di liat juga dari gimana si reporter mengemas berita yang gak

ada di di koran cetak terus di angkat ke kompas.com habis itu di tambah gimana
reaksi netizen yang baca biar seolah-olah banyak yang nyalahin Isyana. Padahal
jarak pemberitaan antara kompas.com sama koran kompas juga lumayan lama loh.
Yang saya belum tau itu apa yang nulis di koran kompas sama di kompas.com itu

orang yang sama apa bukan. Kalo pun orang yang beda, berarti yang bikin berita

udah lumayan jago juga buat mengemas opini pengguna twitter buat mojokin
Isyana, biar Isyana ngerasa bersalah sama ucapannya yang bilang kalo dia gak

pernah belanja online tapi jadi duta Tokopedia.

4. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Isyana pun langsung memberikan

klarifikasi melalui akun Twitter pribadinya...”? Mengapa?

Nah ini yang menarik kalo menurut saya, di beritanya sih kayak udah nenangin

gitu bacanya, yang bilang kalo Isyana pun langsung memberikan Klarifikasi lewat
twitternya. Habis itu berita lanjutannya malah nyebutin tentang kesalahan-
kesalahan yang pernah di lakuin Isyana pas jadi bintang iklan produk makanan.
Seakan-akan Isyana di beritain tentang kesalahannya aja. Kalo menurut saya sih
sebenernya buat bikin berita gak haruslah di setting begitu, jadi mancing satu
berita buat ngeluarin berita-berita yang lain. Meskipun pada dasarnya emang itu
yang dilakuin sama Isyana tapi kan gak perlu juga buat di ungkit-ungkit. Habis itu
pas Isyana ngasih Kklarifikasi, adalagi netizen yang ngungkit kalo Isyana
klarifikasinya bukan di HP Oppo gara-gara dia juga bintang iklannya Oppo tapi
malah di Iphone. Di ungkit lagi deh kesalahan Isyana, jadi makin banyak yang tau

kalo Isyana buat kesalahan dan adalagi opini-opini pengguna twitter yang lain

tentang Isyana, yang awalnya pro kayaknya gara-gara berita ini malah berbalik
jadi kontra sama Isyana. Habis itu di akhir berita ada yang bilang “jangan di
ulangin lagi ya Isyana” jadinya kan keliatan banget kalo yang buat berita itu ngisi
tentang opininya dia tapi di samarin jadi berita di tambah opini-opini publik jadi
biar keliatan samar. Bandingin deh sama majalah Tempo, yang kasusnya Ahok
kalo yang saya inget itu. Di majalah itu yang di beritain Ahok bukan dari berita-
berita yang udah ada, tapi dari sisi yang belum di beitain di media manapun terus

di bahas di majalah Tempo. Yang saya inget itu, kasus Ahok pas lawan siapaa



gitu, disitu yang disebut malah kenapa kasus itu bisa terangkat kembali dan pas itu

yang jadi narasumber beritanya juga dari berbagai ahli yang emang dasarnya
paham sama hal-hal yang di beritain. Jadi, ya saya sih jadi ngerasain banget
gimana efeknya pemberitaan itu kalo misal jadi bintang iklan atau public figure

khususnya. Kudu hati-hati banget, pasti setiap gerak-gerik sama omongannya bisa

jadi berita di media.

5. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Ada pula yang menudingnya tengah

melakukan promosi.” Mengapa?

Padahal ya, di beritanya aja gak ada yang ngejelasin kalo ada netizen yang bilang
kalo Isyana lagi promosi loh. Ni kompas.com kadang suka lucu ya, yang gak ada
dibikin jadi ada. Yang adem-adem di bikin jadi panas. Isi beritanya padahal

tentang tanggapan-tanggapan netizen di twitter khususnya, Ada yang bilang kalo
Isyana itu cantik, ada juga yang bilang kalo orang-orang bakal lupa sama

kesalahannya dia. Padahal si reporternya sendiri aja pas ngeberitain ini ngaku kalo
belum bisa hubungin Isyana. Ini yang di beritain apadong? Gak ada bedanya sama
berita yang sebelumnya, isinya juga rata-rata sama cuman dari segi opini
netizennya aja yang beda. Lucu sih tapi, buat biar dapet duit tapi ngejatuhin orang
lain dulu. Padahal kalo jurnalistik sendiri itu kan juga ada kode etiknya, saya pun
dulu kuliah komunikasi ambil jurusannya jurnalistik jadi saya sebenernya inget
sedikit kode etik jurnalistik itu salah satunya memberitakan yang ada tanpa
rekayasa. Jadi kalo misal dia ngeberitain tanpa adanya bukti yang kuat sih
sebenernya gak layak buat di beritain. Tapi ya ini sih kelebihannya media online,

kan kalo salah bisa di revisi lagi entah itu orang yang baca berita sebelumnya
sadar ato enggak kalo beritanya berubah yang penting si reporter bisa bikin berita

gimanapun caranya. Mau dia bikin isu atau dia bikin opini masyarakat tentang
sosok artis atau pejabat tertentu sih kalo dia gak mentingin kode etik jurnalistik

lagi udah gak layak banget buat jadi jurnalis.

6. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Ini bukan kali pertama nama Isyana

menjadi perbincangan penghuni dunia maya.” Mengapa?

Masih sama kan isi beritanya kayak yang berita sebelumnya, bahasanya gak beda

jauh sama pembahasannya juga disitu lagi situ lagi. Berarti kan keliatan kalo isi



berita yang ini sama yang sebelumnya memang sama, sumbernya cuman dari
koran kompas terus kompas.com cuman nambahin opini netizen aja jadinya biar
keliatan heboh banget. Yang beda sih cuman kalo yang ini dia bahas kesalahan

Isyana yang lainnya, yang sebelumnya kan ngebahas Isyana yang bintang iklan
Oppo tapi dia gak ngasih klarifikasi pake HP Oppo, nah kalo ini yang ngebedain

pas Isyana jadi buzzernya iklan cereal. Disitu di ceritain kalo Isyana salah
ngetweet foto yang udah di kasih sama agensi iklannya, gara-gara foto cereal yang
di ambil ternyata dari internet. Disitu gara-gara kesalahan yang padahal bukan di
buat sama Isyana tapi tetep Isyana yang nanggung. Ya jadi Isyana memang bener
banget kalo jadi public figure terus jadi sering dicari tentang pemberitaannya mau
itu kesalahannya atau jarang banget sih di beritain tentang prestasinya. Prestasi
yang disebutin di berita aja kalo dia pernah kuliah di luar negeri. Itu aja, sisanya

juga gak ada kalo dari berita yang saya baca.

7. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Vokalis Isyana Sarasvati mengaku

tidak takut dicibir oleh penggemarnya di media sosial terkait pemberitaan sebuah

media cetak nasional .....” Mengapa?

Menurut saya sih, karena jarak waktu pemberitaan yang udah lumayan lama dari
pemberitaan yang muncul di koran kompas sama di kompas.com terus si
wartawan membahas tentang klarifikasi dari Isyana. Ya saya sih cukup apresiasi
ya ke jurnalis yang mau nyari Klarifikasi dari Isyana. Cuman ya gara-gara berita
sebelumnya, saya jadi gak percaya sama isi pemberitaan tentang Isyana. Mau
gimanapun bahasanya, kalo buat saya masih kaya memojokkan Isyana sebagai
bintang iklan. Di beritanya di tulis “Isyana Sarasvati mengaku tidak takut dicibir

oleh penggemarnya di media sosial” padahal namanya penggemar aja apalagi kalo

udah fanatik, tokoh idolanya di beritain yang jelek-jelek kan pasti pada ngedukung
idolanya mau kayak gimanapun juga. Berarti yang mencibir Isyana di media sosial
itukan seharusnya orang yang bukan penggemar Isyana. Kadang isi beritanya ini

niatnya mau bikin Klarifikasi cuman bahasanya masih semacam profokasi dari
berita yang sebelumnya, seolah-olah mereka masih belum capek buat nyari cara

agar Isyana mau ngomong di berita kalo dia emang bener-bener salah sebagai

bintang iklan dan gak ngejalanin kontrak yang sesuai sama Tokopedia. Kontrak



Isyana sama Tokopedia sebagai bintang iklan, ya saya juga gak tau sih Isyana itu
harus ngiklanin dimana aja, tapi kalo misal Isyana gak ada kewajiban buat
ngiklanin di media cetak kenapa kok kontrak Isyana malah di putus ya terus di
ganti sama lwa K. Berartikan emang Isyana ada kewajiban buat iklanin Tokopedia
di media manapun. Kalo pun enggak, seharusnya tanpa Isyana ngasih klarifikasi
dan tanpa media itu memberitakan gimana sikap Isyana yang gak belanja online

atau dia gak iklanin Tokopedia kan dia tetep kerja sesuai kontrak.

8. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Menurut dia (Isyana) kejadian

tersebut cukup lumrah terjadi. Yang penting, kata Isyana, dia sudah mengklarifikasi

masalah ini melalui akun twitter miliknya.” Mengapa?

Lumrah sama normal itu bahasa yang beda loh. Lumrah itu kayak artinya orang-

orang menerima sama kejadian yang di luar batas normal. Jadi gimana ya, kalo
yang saya pahamin sih normal yang di bilang Isyana itu artis bikin kesalahan terus
klarifikasi lewat twitter, sementara kalo lumrah yang dipake sama si jurnalisnya
ini semacam kalo kesalahan ini wajar atau sering dilakuin sama bintang iklan. Jadi

paham gak? Normal sama lumrah itu sebenernya beda, di liat dari banyaknya
orang yang ngelakuin, kalo normal itu semua orang ngelakuin tapi kalo lumrah

hanya sebagian kecil orang yang ngelakuin perbuatan di luar perbuatan normal
orang-orang tapi masih di terima di kalangan orang normal. Jadi intinya, isi berita
sama yang di katakan sama Isyana kan keliatan banget bedanya, cuman banyak
orang-orang yang nanggepinnya sesuai apa yang dimau sama si jurnalis. Jadinya
orang yang baca berita itu sebenenrya udah kepengaruh duluan sama berita si
jurnalis gara-gara minimnya informasi tentang pemberitaan Isyana, jadi si jurnalis
bikin berita sendiri dan habis itu efek dari klarifikasinya masih di kait-kaitkan
sama klarifikasi Isyana di twitter sebelumnya, bukan kenapa Isyana bicara kayak
gitu atau ditanyain isi kontrak Isyana sama Tokopedia. Jadi kan bisa cepet jelas
juga latar belakang pas Isyana bilang dia gak pernah belanja online tapi di pilih

Tokopedia buat jadi brand ambassadornya Tokopedia.

9. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “Penyanyi lagi “Kau Adalah”

(Isyana) tersebut mengaku banyak belajar dari kejadian tersebut dan ia mengatakan

“sama sekali enggak (khawatir) dan ini malah menambah aku jadi semangat untuk

berkarya” Mengapa?



Disini kalo posisi saya sebagai yang bikin berita, tujuan berita ini mungkin salah
satunya adalah untuk memberitahukan gimana sih kondisi Isyana setelah dapet

pemberitaan yang bilang kalo dia gak berbelanja online padahal dia itu brand
ambassadornya Tokopedia. Nah dari berita ini tu, si reporter ngejelasin kalo
Isyana ternyata dalam kondisi yang baik dan dia belajar dari pemberitaan itu. Kalo
untuk kata-kata yang bilang Isyana jadi semangat berkarya sih saya gak tau ya
kenapa kutipan itu juga ikut di ambil. Soalnya sampe sekarang saya pun belum liat
kabar dari Isyana lagi selain masih jadi bintang iklan es krim Walls. Isi dari
pemberitaan itu sebenernya belum di buktiin semua. Ya kalo Isyana merasa baik-

kan keliatan tu kalo dia masih mau jadi bintang iklan, kalo menambah semangat

untuk berkarya sebagai penyanyi kayaknya Isyana belum ada ngeluarin album
atau single baru lagi deh. Kalo udah ada kan bisa di liat nih karya nya dia setelah
dapet pemberitaan dan di labeling sebagai penipu sama netizen, apa itu ngaruh

sama kualitas berkarya yang di maksud sama Isyana atau enggak.

10. Bagaimana pendapat anda terhadap pemberitaan “berita bahwa Isyana tdak

menggunakan toko online tentunya berseberangan dengan brand Tokopedia yang ia

endorse.” Mengapa?

Yang ingin saya sampaikan pertama kali buat berita ini, gak tau ini kolom apa tapi
isi beritanya keren kalo menurut saya. Gimana ya, jadi dia bener-bener ngangkat
tentang apa yang salah dari pemberitaan yang nyangkut pautin Isyana sebagai
brand ambassador Tokopedia. Handoko Gani sebagai penulis dan sebagai orang
yang paham sama dunia branding malah memberitahu apasih sebenernya yang
salah dari pemberitaan Isyana itu. Ternyata yang salah adalah dari pemahaman
dasar orang-orang tentang apa itu personal brand dan gimana personal branding
itu digunakan di dunia iklan. Jadi yang saya liat di berita ini sebenernya bukan

untuk kembali menjatuhkan Isyana kayak 3 berita sebelumnya yang isinya tentang

Isyana gak pake Tokopedia sama klarifikasi Isyana tapi ya isinya juga sama masih
tentang Isyana yang gak pake Tokopedia. beritanya menurut saya ini menarik loh.

Di kalimat sebelumnya kan juga mengatakan “ketika seorang personal brand

memiliki keinginan untuk menjadi dirinya sendiri yang berbeda dengan

brandnya”. Menjadi dirinya sendiri itu di tanda kutip, berarti kan itu si Isyana



bukan sebagai dirinya sendiri pas jadi bintang iklan entah pas iklanin Tokopedia

atau Oppo yang jelas dari kalimat itu ngejelasin banget bahwa Tokopedia atau
Oppo emang bukan bagian dari Isyana. Jadi kalo misal Isyana bilang dia gak
pernah belanja online sih kalo menurut saya pantes aja. Dia jadi sosok yang
berbeda pas jadi bintang iklan dan pas jadi penyanyi, pas di wawancarain ituk